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Abstrak

Di era digital saat ini, inovasi teknologi telah menjadi pendorong utama transformasi di sektor
kesehatan. Layanan kesehatan digital, seperti telemedicine, aplikasi kesehatan mobile, dan rekam medis
elektronik (EHR), menawarkan berbagai manfaat signifikan seperti peningkatan kualitas layanan, efisiensi
operasional, dan aksesibilitas bagi pasien. Penelitian ini menganalisis manajemen inovasi dalam
pengembangan layanan kesehatan digital, mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi
keberhasilan implementasi, serta memberikan rekomendasi untuk mengatasi hambatan yang ada
menggunakan model ADKAR (Awareness, Desire, Knowledge, Ability, Reinforcement). Melalui
pendekatan kualitatif, penelitian ini menggunakan studi literatur, dokumentasi, dan observasi untuk
mengidentifikasi tema dan pola dalam data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran (Awareness)
tentang manfaat teknologi digital sangat penting dan dapat ditingkatkan melalui komunikasi yang jelas dan
terstruktur. Dukungan dari manajemen puncak dan komunikasi manfaat pribadi serta profesional
meningkatkan keinginan (Desire) untuk perubahan di antara staf kesehatan. Pengetahuan (Knowledge)
yang cukup tentang penggunaan teknologi baru dapat dicapai melalui program pelatihan yang komprehensif
dan berkelanjutan. Kemampuan (Ability) untuk menerapkan teknologi baru dalam praktik sehari-hari
sangat penting, dan dapat didukung oleh latihan praktis serta dukungan teknis yang responsif. Penguatan
(Reinforcement) melalui pemantauan berkelanjutan dan pemberian insentif membantu mempertahankan
penggunaan teknologi baru. Keberhasilan implementasi teknologi kesehatan digital dipengaruhi oleh
beberapa faktor kunci, yaitu kesadaran, keinginan, pengetahuan, kemampuan, dan penguatan. Untuk
mencapai keberhasilan dalam manajemen inovasi layanan kesehatan digital, organisasi harus meningkatkan
kesadaran melalui kampanye komunikasi yang efektif, meningkatkan keinginan dengan dukungan
manajemen puncak yang jelas, meningkatkan pengetahuan melalui program pelatihan yang komprehensif,
meningkatkan kemampuan dengan menyediakan latihan praktis dan dukungan teknis, serta memastikan
penguatan melalui pemantauan berkelanjutan dan pemberian insentif.

Kata Kunci: Manajemen, Inovasi, Layanan, Kesehatan Digital

PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, inovasi teknologi telah menjadi pendorong utama transformasi di
berbagai sektor, termasuk sektor kesehatan. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
telah membuka peluang baru bagi penyedia layanan kesehatan untuk meningkatkan kualitas
layanan, efisiensi operasional, serta aksesibilitas bagi pasien. Layanan kesehatan digital, seperti
telemedicine, aplikasi kesehatan mobile, dan rekam medis elektronik (Electronic Health Records
- EHR), telah menjadi bagian integral dari sistem kesehatan modern. Inovasi dalam layanan
kesehatan digital menawarkan berbagai manfaat yang signifikan. Telemedicine, misalnya,
memungkinkan pasien untuk berkonsultasi dengan dokter tanpa harus datang langsung ke fasilitas
kesehatan, sehingga mengurangi waktu dan biaya yang diperlukan untuk mendapatkan perawatan
(Kvedar, Coye, & Everett, 2014). Selain itu, aplikasi kesehatan mobile membantu pasien dalam
mengelola kondisi kesehatan mereka sendiri dengan memberikan informasi yang relevan dan
memfasilitasi pemantauan rutin. Rekam medis elektronik meningkatkan koordinasi perawatan
antara berbagai penyedia layanan kesehatan dengan menyediakan akses cepat dan aman ke
informasi kesehatan pasien (Bates & Gawande, 2003).
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Manajemen inovasi dalam pengembangan layanan kesehatan digital mencakup berbagai
tahapan, mulai dari identifikasi kebutuhan dan peluang inovasi, pengelolaan proses
pengembangan produk, hingga strategi peluncuran dan adopsi teknologi oleh pengguna.
Identifikasi kebutuhan melibatkan analisis mendalam terhadap tantangan yang dihadapi oleh
pasien dan penyedia layanan kesehatan. Pengelolaan proses pengembangan produk mencakup
desain, uji coba, dan iterasi berdasarkan umpan balik pengguna. Strategi peluncuran dan adopsi
teknologi melibatkan edukasi dan pelatihan bagi pengguna akhir, serta promosi untuk
meningkatkan penerimaan teknologi baru (Agarwal, Gao, DesRoches, & Jha, 2010).

Keberhasilan implementasi layanan kesehatan digital dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Kebijakan dan regulasi pemerintah memainkan peran penting dalam mendukung atau
menghambat adopsi teknologi kesehatan. Regulasi yang jelas dan mendukung dapat memberikan
kerangka kerja yang diperlukan untuk memastikan keamanan dan privasi data, serta mendorong
inovasi (Herzlinger, 2006). Kesiapan infrastruktur teknologi, seperti akses internet yang memadai
dan perangkat keras yang diperlukan, juga merupakan faktor kunci dalam mendukung penerapan
layanan kesehatan digital (Thimbleby, 2013).

Tingkat literasi digital masyarakat juga berpengaruh signifikan. Pasien dan penyedia
layanan kesehatan perlu memiliki pemahaman yang cukup tentang teknologi yang digunakan agar
dapat memanfaatkannya secara efektif. Selain itu, resistensi terhadap perubahan di antara
penyedia layanan kesehatan dan pasien dapat menjadi hambatan dalam implementasi teknologi
baru. Oleh karena itu, manajemen perubahan yang efektif diperlukan untuk mengatasi resistensi
ini dan memastikan adopsi teknologi yang sukses (Greenhalgh & Keen, 2013).

Agarwal et all, (2010) menemukan bahwa transformasi digital dalam layanan kesehatan
berada pada tahap awal, dengan adopsi teknologi yang bervariasi di berbagai institusi. Hambatan
utama meliputi biaya tinggi, kekhawatiran tentang privasi dan keamanan data, serta resistensi
terhadap perubahan di antara tenaga medis. Meskipun demikian, teknologi digital memiliki
potensi besar untuk meningkatkan efisiensi, kualitas layanan, dan hasil pasien. Herzlinger, (2006)
mengidentifikasi berbagai faktor yang membuat inovasi dalam layanan kesehatan sulit, termasuk
regulasi yang ketat, struktur pembayaran yang kompleks, dan resistensi terhadap perubahan dari
penyedia layanan kesehatan. Herzlinger menyarankan bahwa inovasi yang berhasil biasanya
mengatasi hambatan ini dengan pendekatan yang komprehensif dan kolaboratif.

Falzon et al, (2023) dalam penelitian mereka diinisiasi oleh WHO, mengeksplorasi inovasi
digital dalam manajemen penyakit seperti tuberkulosis. Mereka menyoroti bagaimana teknologi
digital seperti telemedicine dan catatan medis elektronik telah membantu meningkatkan
pengelolaan penyakit di berbagai negara, meskipun masih ada tantangan terkait infrastruktur dan
adopsi teknologi di beberapa daerah. Owoyemi et al. (2023) melakukan tinjauan literatur yang
menganalisis berbagai alat kesehatan digital yang digunakan di Afrika. Mereka menemukan
bahwa alat-alat ini sangat efektif dalam meningkatkan kesehatan masyarakat melalui pemantauan
penyakit dan pemberian layanan telemedicine, meskipun ada tantangan seperti kesenjangan
infrastruktur dan adopsi teknologi yang tidak merata. Magrabi et al. (2023) mengkaji pentingnya
evaluasi solusi kesehatan digital dalam konteks pandemi COVID-19. Mereka menyarankan
bahwa teknologi harus dievaluasi berdasarkan kematangan teknologi dan ukuran penerapannya,
menggunakan model sistem yang kompleks untuk menilai nilai data yang disediakan oleh
teknologi tersebut.

Apro et al (2023) mengeksplorasi penggunaan alat e-health untuk membantu perawatan
pasien kanker dengan melacak gejala dan mengelola perawatan mereka. Studi menunjukkan
bahwa terapi berbasis web dapat secara signifikan mengurangi distress gejala tumor dan
meningkatkan status kesehatan secara keseluruhan. Penelitian WHO (2023) menyoroti potensi
besar teknologi kesehatan digital, termasuk telemedicine, aplikasi kesehatan mobile, perangkat
wearable, dan kecerdasan buatan, dalam merevolusi cara perawatan kesehatan diberikan. Namun,
mereka juga menekankan pentingnya menangani tantangan terkait keamanan data, kesenjangan
digital, dan kebutuhan regulasi yang memadai.
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Inpart (2023) mengidentifikasi berbagai inovasi dalam kesehatan, seperti penggunaan
algoritma pembelajaran mesin untuk mendeteksi penyakit neurodegeneratif lebih awal dan
pengembangan antarmuka manusia-mesin yang inovatif untuk membantu individu dengan
disabilitas berat. Penelitian ini menunjukkan bagaimana inovasi teknologi dapat mengatasi
berbagai tantangan dalam perawatan kesehatan dan meningkatkan kualitas hidup pasien.

Meskipun potensi layanan kesehatan digital sangat besar, banyak organisasi kesehatan
masih menghadapi berbagai tantangan dalam penerapannya. Salah satu tantangan utama adalah
resistensi terhadap perubahan. Penyedia layanan kesehatan mungkin enggan mengadopsi
teknologi baru karena keterbatasan waktu dan sumber daya, serta ketidakpastian mengenai
manfaatnya (Boonstra & Broekhuis, 2010). Selain itu, keterbatasan anggaran sering kali menjadi
penghalang, terutama bagi organisasi kesehatan yang lebih kecil yang mungkin tidak memiliki
sumber daya yang diperlukan untuk investasi awal dalam teknologi baru (Davidson & Heslinga,
2007).

Masalah keamanan dan privasi data juga menjadi perhatian utama dalam layanan kesehatan
digital. Data kesehatan sangat sensitif dan harus dilindungi dengan ketat untuk mencegah akses
yang tidak sah dan pelanggaran privasi (Menachemi & Collum, 2011). Kurangnya integrasi
sistem teknologi informasi yang ada juga dapat menghambat efektivitas layanan kesehatan digital.
Sistem yang tidak terintegrasi dapat menyebabkan duplikasi data, kesalahan, dan ineffisiensi
dalam proses perawatan pasien (Jones, Rudin, Perry, & Shekelle, 2014).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen inovasi dalam pengembangan
layanan kesehatan digital, mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan
implementasi, serta memberikan rekomendasi untuk mengatasi hambatan-hambatan yang ada.
Dengan melakukan analisis ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai praktik-praktik terbaik dalam manajemen inovasi layanan kesehatan digital, serta
bagaimana organisasi kesehatan dapat memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan
kualitas dan efisiensi layanan kesehatan (Barnett, Vasileiou, Djemil, Brooks, & Young, 2011).

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan dan
strategi yang mendukung transformasi digital di sektor kesehatan, sehingga dapat memberikan
manfaat maksimal bagi masyarakat luas. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pembuat
kebijakan untuk merancang regulasi yang mendukung inovasi teknologi kesehatan, oleh penyedia
layanan kesehatan untuk mengimplementasikan dan mengelola teknologi baru dengan lebih
efektif, serta oleh masyarakat umum untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang manfaat
dan penggunaan layanan kesehatan digital (Gagnon et al., 2012).

KAJIAN PUSTAKA

Model ADKAR, yang dikembangkan oleh Prosci dan dipopulerkan oleh Hiatt, J. M.
(2006), adalah sebuah kerangka kerja yang dirancang untuk mengelola proses perubahan dalam
organisasi secara efektif. Model ini fokus pada perubahan individu sebagai elemen kunci dalam
keberhasilan perubahan organisasi secara keseluruhan. ADKAR adalah akronim dari lima elemen
yang dianggap esensial untuk mencapai perubahan yang berhasil: Awareness (Kesadaran), Desire
(Keinginan), Knowledge (Pengetahuan), Ability (Kemampuan), dan Reinforcement (Penguatan).
Berikut adalah uraian masing-masing elemen dalam konteks pengenalan dan implementasi
teknologi kesehatan:

1. Awareness (Kesadaran)

Kesadaran adalah pemahaman tentang perlunya perubahan. Dalam konteks teknologi
kesehatan, ini berarti semua pemangku kepentingan (misalnya, dokter, perawat, staf administrasi)
harus menyadari mengapa perubahan teknologi diperlukan. Kesadaran dapat diimplementasikan
dengan komunikasi efektif, menyoroti masalah, dan mendukung informasi dengan data.

2. Desire (Keinginan)

Keinginan adalah dorongan atau motivasi untuk mendukung dan berpartisipasi dalam

perubahan. Dalam organisasi kesehatan, keinginan berarti mendapatkan komitmen dari semua
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tingkat staf untuk mendukung implementasi teknologi baru. Implementasinya dapat dilakukan
dengan manajemen puncak yang terlibat, keuntungan jelas, penghargaan dan pengakuan.
3. Knowledge (Pengetahuan)

Pengetahuan adalah informasi yang diperlukan untuk mengetahui bagaimana melakukan
perubahan. Dalam konteks teknologi kesehatan, ini berarti memberikan pelatihan dan informasi
yang diperlukan kepada staf tentang cara menggunakan teknologi baru. Implentasinya dapat
dilakukan dengan melakukan pelatihan dan pendidikan, sumber daya pelatihan, pendampingan
dan mentorship.

4. Ability (Kemampuan)

Kemampuan adalah kapasitas untuk menerapkan perubahan dalam praktik sehari-hari. Ini
berarti bahwa staf harus tidak hanya memiliki pengetahuan, tetapi juga kemampuan praktis untuk
menggunakan teknologi baru dengan efektif. Implentasinya dapat dilakukan dengan melakukan
latihan praktis, bantuan teknis, evaluasi keterampilan,

5. Reinforcement (Penguatan)

Penguatan adalah tindakan yang memastikan bahwa perubahan tetap berlangsung dan tidak
kembali ke cara lama. Dalam konteks teknologi kesehatan, ini berarti memastikan bahwa
teknologi baru terus digunakan dan ditingkatkan. Implentasinya dapat dilakukan dengan
melakukan pemantauan dan evaluasi, umpan balik dan penyesuaian, dan penghargaan
berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif untuk mendapatkan pemahaman
mendalam tentang proses manajemen inovasi dan bagaimana hal itu diterapkan dalam
pengembangan layanan kesehatan digital. Data penelitian yang digunakan adalah Studi literature,
dokumentasi dan observasi (Analisis laporan, dokumen internal, dan observasi proses kerja).
Analisis data menggunakan metode coding untuk mengidentifikasi tema dan pola dalam data
wawancara dan dokumen. Validitas dan reliabilitas melalui triangulasi data: Menggunakan
berbagai sumber data untuk mengkonfirmasi temuan sehingga dapat menarik kesimpulan dari
analisis data yang dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Manajemen inovasi dalam layanan kesehatan digital adalah proses kompleks yang
melibatkan berbagai elemen dan tantangan. Berdasarkan hasil penelitian terbaru, berikut adalah
kajian pembahasan yang mendetail menggunakan model ADKAR.

Awareness (Kesadaran)

Kesadaran adalah langkah pertama dalam manajemen perubahan yang efektif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang jelas dan terstruktur sangat penting untuk
meningkatkan kesadaran tentang manfaat teknologi kesehatan digital. Misalnya, Falzon et al.
(2023) dan WHO (2023) menyoroti pentingnya komunikasi yang efektif untuk menjelaskan
manfaat teknologi digital kepada semua pemangku kepentingan. Komunikasi ini mencakup
berbagai saluran, seperti seminar, webinar, dan publikasi ilmiah yang menggunakan data dan
statistik untuk mendukung kebutuhan akan perubahan.

Implementasi:

a. Menggunakan berbagai saluran komunikasi untuk menyampaikan manfaat teknologi digital
dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan kesehatan.

b. Menyediakan data yang kuat untuk menunjukkan keberhasilan teknologi kesehatan digital di
tempat lain, yang dapat membantu meyakinkan pemangku kepentingan tentang kebutuhan
akan perubahan.

70



Dewi !

Desire (Keinginan)

Keinginan untuk perubahan di antara staf kesehatan dapat ditingkatkan melalui dukungan
manajemen puncak dan komunikasi manfaat pribadi serta profesional. Magrabi et al. (2023)
menemukan bahwa dukungan yang kuat dari manajemen puncak sangat penting untuk
memotivasi staf dalam mendukung inovasi teknologi. Selain itu, Apro et al. (2023) menunjukkan
bahwa menjelaskan keuntungan teknologi baru, seperti peningkatan efisiensi kerja dan kualitas
layanan, dapat meningkatkan motivasi untuk mendukung perubahan.

Implementasi:

a. Manajemen harus menunjukkan komitmen yang jelas terhadap perubahan dan memberikan
dukungan yang berkelanjutan.

b. Menjelaskan manfaat teknologi digital kepada staf, termasuk bagaimana teknologi tersebut
dapat meningkatkan efisiensi kerja dan hasil pasien.

Knowledge (Pengetahuan)

Pengetahuan tentang cara menggunakan teknologi baru adalah elemen kunci dalam
keberhasilan implementasi. Owoyemi et al. (2023) menekankan pentingnya pelatihan yang
komprehensif dan berkelanjutan untuk memastikan bahwa staf memiliki pengetahuan yang
diperlukan. WHO (2023) juga menyoroti pentingnya menyediakan manual, tutorial, dan sumber
daya pelatihan lainnya.

Implementasi:

a. Menyediakan program pelatihan yang komprehensif dan berkelanjutan untuk semua staf yang
akan menggunakan teknologi baru.

b. Menciptakan dan menyediakan manual, tutorial, dan modul pelatihan online yang mudah
diakses.

Ability (Kemampuan)

Kemampuan untuk menerapkan teknologi baru dalam praktik sehari-hari sangat penting.
Falzon et al. (2023) menemukan bahwa latihan praktis dan dukungan teknis sangat penting untuk
memastikan staf mampu menggunakan teknologi dengan efektif. Magrabi et al. (2023) juga
menekankan pentingnya dukungan teknis yang responsif untuk mengatasi masalah yang mungkin
timbul selama implementasi.

Implementasi:

a. Menyediakan kesempatan untuk latihan praktis melalui simulasi dan aplikasi nyata dari
teknologi baru.

b. Memberikan dukungan teknis yang mudah diakses untuk membantu staf dalam mengatasi
masalah teknis yang mungkin muncul.

Reinforcement (Penguatan)

Penguatan adalah langkah terakhir untuk memastikan bahwa perubahan tetap
berkelanjutan. Apro et al. (2023) dan Magrabi et al. (2023) menunjukkan bahwa pemantauan
berkelanjutan dan pemberian insentif sangat penting untuk mempertahankan penggunaan
teknologi baru.

Implementasi:

a. Melakukan audit rutin dan evaluasi penggunaan teknologi untuk memastikan efektivitas dan
efisiensi.

b. Memberikan penghargaan kepada staf yang menunjukkan komitmen dalam menggunakan
teknologi baru dengan efektif.
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SIMPULAN

Manajemen inovasi dalam pengembangan layanan kesehatan digital adalah proses yang
kompleks dan memerlukan pendekatan yang terstruktur serta komprehensif. Berdasarkan kajian
pembahasan yang menggunakan model ADKAR, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan
implementasi teknologi kesehatan digital dipengaruhi oleh beberapa faktor kunci, yaitu
kesadaran, keinginan, pengetahuan, kemampuan, dan penguatan. Untuk mencapai keberhasilan
dalam manajemen inovasi dalam layanan kesehatan digital dapat mengimplementasikan hal-hal
berikut ini.

1. Meningkatkan Kesadaran melalui kampanye komunikasi yang efektif dan penggunaan data
statistik yang kuat.

2. Meningkatkan Keinginan dengan dukungan manajemen puncak yang jelas dan komunikasi
manfaat pribadi serta profesional.

3. Meningkatkan Pengetahuan melalui program pelatihan yang komprehensif dan sumber daya
pelatihan yang mudah diakses.

4. Meningkatkan Kemampuan dengan menyediakan latihan praktis dan dukungan teknis yang
responsif.

5. Memastikan Penguatan melalui pemantauan berkelanjutan dan pemberian insentif untuk
mempertahankan penggunaan teknologi baru.
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